BAB V

PENUTUP

Motif Batak Toba adalah salah satu asset kebudayaan bangsa yang
berpotensi untuk menambah wawasan berkesenian dalam berkarya rupa pada
umumnya, dan berkarya kriya pada khususnya.

Dalam penerapan ornamen Batak Toba pada dekorasi  gedung pertemuan
yang biasanya digunakan dalam acara pesta adat suku Batak Toba membutuhkan
ruang yang dapat memberi suasana kedaerahan khususnya Tapanuli Utara yang
digambarkan melalui penyajian unsur budaya Batak, salah satu unsur tersebut
adalah ornamen Batak Toba.

Dekorasi ruang pertemuan dengan menecrapkan ornamen Batak Toba
merupakan salah satu cara untuk memeperkenalkan bentuk-bentuk ornamen
Batak Toba kepada masyarakat umum, mengobati kerinduan atas budaya sendiri

bagi orang Batak khususnya yang berada diperantauan.
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